




Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah dari 
penelitian, perumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian yang 
dilakukan. Berikutnya diuraikan mengenai batasan masalah dan sistematika 
penulisan. 
1.1 LATAR BELAKANG 
Adanya kecenderungan pola hidup kembali ke alam (back to nature) dan 
kecenderungan konsumsi obat alami yang relatif lebih aman dibanding obat 
sintetik berdampak pada tingginya permintaan obat alami. Data World Health 
Organization (WHO) menyebutkan, sebanyak empat miliar orang penduduk di 
dunia menggunakan herbal sebagai alternatif pengobatan. Sedangkan pasar obat 
herbal atau jamu di Indonesia pada 2010 menembus nilai Rp 7,2 triliun. Tahun  
2011 mencapai angka Rp 12 triliun. Menurut data riset kesehatan dasar 2010, 
sekitar 93% masyarakat yang pernah minum jamu menyatakan bahwa minum 
jamu memberikan manfaat bagi tubuh (Pusat Studi Biofarmaka IPB, 2013).  
Hingga saat ini, peningkatan permintaan terhadap produk herbal tersebut 
belum mampu terpenuhi oleh Sumber Daya Alam (SDA) dari wilayah Indonesia. 
Hal ini sangat memprihatinkan bila mengingat potensi alam Indonesia yang sangat 
kaya akan keanekaragaman SDA khususnya flora. Oleh sebab itu beberapa 
perusahaan obat-obatan dan toko obat herbal mengimpor beberapa jenis bahan 
baku dari China, India, dan Vietnam (Ditjen pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Pertanian, 2006). Sebagai contoh, pada tahun 2012 terjadi defisit neraca 
perdagangan, dilihat dari masih tingginya nilai impor dibandingkan dengan ekspor 
produk biofarmaka secara keseluruhan dengan nilai impor mencapai 1.813.405 
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ribu US Dollar dan nilai ekspor sebesar 504.538 ribu US Dollar. Sehingga terjadi 
defisit neraca sebesar -1.208.867 ribu US Dollar (Ditjen Hortikultura dalam 
Kanaya, 2014). 
 Berdasarkan Kebijakan Obat Tradisional Nasional (Kotranas) Tahun 2007, 
kekayaan alam flora Indonesia meliputi lebih kurang 30.000 spesies, diketahui 
sekurang-kurangnya 9.600 spesies diantaranya termasuk tanaman berkhasiat obat 
(tanaman Biofarmaka), dan kurang lebih 300 spesies telah digunakan sebagai 
bahan obat tradisonal oleh industri obat tradisional nasional. Dalam upaya 
mengoptimalkan potensi SDA tersebut maka pemerintah membentuk lembaga 
Klaster Biofarmaka. Klaster Biofarmaka adalah kelompok petani Biofarmaka 
pada daerah tertentu. Salah satu Klaster Biofarmaka yang sudah dibentuk adalah 
Klaster Biofarmaka yang berada di Kabupaten Karanganyar.  
Tanaman obat yang dihasilkan oleh Klaster digolongkan menjadi dua yaitu, 
tanaman obat rimpang dan tanaman obat daun. Tanaman obat rimpang terdiri dari 
jahe, temulawak, dan kunyit. Sedangkan tanaman obat daun terdiri dari kumis 
kucing, sambiloto, dan pegagan.  
Keberadaan kelembagaan Klaster Biofarmaka diharapkan dapat 
memaksimalkan SDA yang ada melalui kegiatan setiap kelompok tani. Mengingat 
Klaster Biofarmaka Karanganyar berpotensi tinggi menjadi salah satu sentra 
Biofarmaka di Indonesia, sebab sektor pertanian tanaman obat di wilayah ini 
memberikan kontribusi sebesar 21% terhadap Produk Domestik regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Karanganyar.  
Penelitian ini difokuskan pada tanaman obat daun yaitu kumis kucing 
(Orthosiphon stamineus Benth). Kumis kucing merupakan salah satu tanaman 
obat herbal yang banyak dibutuhkan dalam industri obat tradisional di Indonesia. 
Cukup banyak klaim yang menunjukkan manfaat kumis kucing dalam pengobatan 
tradisional, seperti untuk menyembuhkan sembelit, batuk, encok, masuk angin, 
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batu ginjal, kencing manis, dan albuminuria (Balitro, 2009). Oleh karena itu 
Badan POM memasukkan tanaman ini sebagai tanaman unggulan untuk 
dikembangkan dalam industri obat fitofarmaka.  
Kumis kucing merupakan salah satu tanaman Biofarmaka yang dibutuhkan 
oleh industri jamu nasional dan internasional. Permintaan kumis kucing antara 
lain industri jamu PT. Sido Muncul dan PT. Kimia Farma. Berdasarkan 
wawancara dengan Humas PT.Sido Muncul, industri jamu ini membeli sekitar 1 
ton simplisia kumis kucing perbulan yang dipasok dari petani binaan PT.Sido 
Muncul. Permintaan tidak hanya berasal dari dalam negeri. PT. Kimia Farma 
mengekspor simplisia kumis kucing ke Inggris dan Korea dengan rata-rata 
permintaan mencapai 40 ton/tahun (bisnis.liputan6.com, 2013). Berdasarkan data 
tersebut diketahui bahwa kumis kucing merupakan salah satu jenis tanaman obat 
yang dibutuhkan oleh industri jamu nasional maupun internasional. Tujuan utama 
Klaster Biofarmaka adalah menjadi salah satu pemasok bahan baku tanaman obat 
di pasar ekspor atau internasional. Namun, hingga saat ini produk kumis kucing 
Klaster Biofarmaka Kabupaten Karanganyar belum mampu memenuhi syarat atau 
standar sebagai bahan baku di pasar ekspor. 
Standar bahan baku pasar ekspor yang disyaratkan menurut Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Pasca Panen (2010) antara lain penampilan fisik 
(daun utuh dan berwarna hijau), keamanan bahan (tidak mengandung zat kimia 
berbahaya), kebersihan bahan (bersih dari pengotor, cemaran bakteri, dan cemaran 
logam berat), khasiat bahan (kadar zat berkhasiat yang terkandung) dan kebenaran 
bahan (tidak tercampur dengan material lainnya). Namun, standar kualitas tersebut  
belum mampu terpenuhi oleh petani di Klaster Biofarmaka Karanganyar. Sebagai 
contoh, hasil panen daun kumis kucing tidak berwarna hijau karena pengunaan 
dosis pupuk anorganik yang tidak terukur secara pasti. Selain itu, dalam proses 
budidaya kumis kucing, petani masih menggunakan pupuk anorganik yang 
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menyebabkan hasil panen kumis kucing mengandung zat kimia. Hal ini menjadi 
penyebab hasil panen kumis kucing belum dapat diterima oleh pasar internasional. 
Permasalahan terkait rendahnya kualitas produk tanaman obat yang dihasilkan 
oleh Klaster tersebut disebabkan belum diterapkannya budidaya yang sesuai 
dengan anjuran Standar Operating Procedures (SOP) yang baku. Selama ini 
petani melakukan budidaya berdasarkan pengalaman secara turun-temurun tanpa 
adanya standar baku budidaya. Oleh sebab itu, dalam upaya untuk menghasilkan 
produk kumis kucing yang sesuai standar pasarekspor perlu dilakukan perbaikan. 
Salah satu perbaikan yang dapat dilakukan berupa perancangan sistem penjaminan 
kualitas dengan membakukan prosedur kerja petani yang berupa SOP budidaya 
kumis kucing. 
SOP pada dasarnya adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur 
operasional standar yang ada di dalam suatu organisasi yang digunakan untuk 
memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan, serta penggunaan fasilitas-
fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-orang di dalam organisasi berjalan 
secara efektif (dan efisien), konsisten standar, dan sistematis (Tambunan, 2011). 
Tahapan dalam merancang SOP dilakukan dengan metode PDCA (Plan, Do, 
Check, Action) yang disesuaikan dengan solusi yang dapat menghasilkan kualitas 
produk yang sesuai dengan standar pasar ekspor.  
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan 
adalah bagaimana menyusun SOP budidaya tanaman kumis kucing di tingkat 





1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari pembuatan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi prosedur budidaya kumis kucing yang dijalankan oleh petani 
Klaster Biofarmaka Kabupaten Karanganyar. 
2. Merancang SOP proses budidaya kumis kucing untuk petani Klaster 
Biofarmaka Kabupaten Karanganyar agar kualitas hasil panen sesuai standar 
dengan metode PDCA. 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas hasil panen kumis kucing yang dihasilkan petani 
Klaster Biofarmaka Karanganyar. 
2. Membantu petani dalam upaya menghasilkan produk kumis kucing yang  
memenuhi kualitas pasar ekspor. 
3. Petani anggota Klaster Biofarmaka Karanganyar memiliki kesamaan pola 
budidaya tanaman kumis kucing. 
1.5 BATASAN MASALAH 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penyusunan SOP dilakukan dalam proses budidaya kumis kucing di tingkat 
petani untuk menghasilkan hasil panen kumis kucing yang sesuai standar 
pasar ekspor. 
2. Budidaya kumis kucing meliputi pemilihan bibit, penyemaian bibit, 
pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pengendalian 
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), dan pemanenan. 
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3. Tahap evaluasi pada proses perancangan SOP sampai pada tahap sosialisasi 
kepada petani tidak sampai tahap uji coba di lapangan. 
4. PDCA dilakukan dalam 1 siklus.  
5. Proses perancangan SOP, metode PDCA dilakukan pada tahap persiapan, 
pembentukan tim, perencanaan, dan penyusunan. 
6. Rancangan SOP berlaku untuk pola budidaya organik. 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN  
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang mengenai permasalahan yang akan 
dibahas. 
Dalam bab ini berisikan perumusan masalah yang diangkat, tujuan dan 
manfaat yang ingin dicapai dan batasan masalah. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Berisikan landasan teori yang merupakan penjelasan secara terperinci 
mengenai profil perusahaaan mulai dari sejarah berdirinya Klaster, visi 
dan misi, struktur organisasi, dan teori-teori yang digunakan sebagai 
landasan pemecahan masalah, serta memberikan penjelasan secara garis 
besar metode yang digunakan oleh Penulis sebagai kerangka 
pemecahan masalah. Tinjauan pustaka ini diambil dari berbagai sumber 
yang relevan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini merupakan gambaran terstruktur tahap demi tahap proses 
pelaksanaan penelitian yang digambarkan dalam bentuk flowchart dan 
tiap tahapnya diberi penjelasan. 
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini menguraikan data-data yang diperlukan untuk penyelesaian 
masalah dan cara pengolahan data yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan penelitian. 
BAB V  ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
Bab ini berisi analisis dan interpretasi hasil pengolahan data sesuai 
dengan permasalahan yang dirumuskan agar mudah dipahami maksud 
dari setiap hasil yang diperoleh. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi  kesimpulan dari permasalahan yang dibahas dan saran-
saran yang berkaitan dengan permasalahan yang ada. 
